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International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

EDITORS’ NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the
seminar would not have been possible.

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University,
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA),
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13
papers (miscellaneous).
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PENGARUH INTERFERENSI KOSA KATA ASING DALAM LIRIK LAGU INDONESIA

Yetty Morelent
Syofiani
Universitas Bung Hatta, Padang
morelent104@yahoo.com

Abstrak

Saat ini industri musik di Indonesia semakin hari semakin berkembang pesat , hal ini
ditandai dengan menjamurnya group band baru serta boy band dan girl band serta
penyanyi solo baik pria maupun wanita. Untuk menarik hati penggemar musik Indonesia
yang saat ini sudah mulai selektif dan kritis dalam memilih jenis musik yang berkualitas,
musisi maupun group band harus lebih memperhatikan mutu dan kualitas musik mereka
tanpa menghilangkan ciri khas masing-masing. Para musisi berlomba-lomba
menghasilkan karya-karya terbaik dengan menciptakan lirik-lirik lagu yang menarik dan
penuh makna. Salah satu daya tarik lirik lagu yang mereka ciptakan adalah dengan
memasukkan kosa kata asing ke dalamnya. Dalam lirik lagu tersebut terdapat interferensi
beberapa bahasa seperti bahasa Inggris, Korea, Jepang , Indonesia hingga bahasa
daerah. Interferensi dianggap sebagai suatu penyimpangan dari norma bahasa yang
digunakan yaitu bahasa Indonesia. Interferensi adalah pengambilan unsur-unsur dari
suatu bahasa dan dipergunakan dalam hubungannya dengan bahasa lain, interferensi
dapat terjadi pada semua komponen kebahasaan, yaitu bidang tata bunyi, tata bentuk,
tata kalimat, leksikal, dan semantik. Pada makalah ini disajikan pengaruh interferensi
terhadap makna yang ditimbulkan oleh serpihan kosa kata asing atau yang berasal dari
bahasa lain yang dengan sengaja di masukkan ke dalam lirik lagu oleh para musisi.

Kata Kunci: interferensi. Kosa kata, lirik lagu

Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu ingin mengetahui sesuatu yang belum diketahuinya dan
menyebarluaskan apa yang telah diketahuinya, untuk itulah manusia selalu ingin berkomunikasi
dengan sesamanya melalui bahasa. Sebagai alat komunikasi bahasa dapat dikaji secara internal
maupun eksternal. Kajian secara internal akan menghasilkan perian-perian bahasa tanpa ada kaitannya
dengan masalah lain di luar bahasa. Sebaliknya, kajian secara eksternal dilakukan terhadap hal-hal
yang berada di luar bahasa yang berkaitan dengan para penutur yang ada dalam kelompok-kelompok
sosial masyarakat. Pengkajian ini akan menghasilkan rumusan-rumusan atau kaidah yang berkenaan
dengan kegunaan dan penggunaan bahasa dalam segala kegiatan manusia di dalam masyarakat yang
dinamakan sebagai kajian sosiolinguistik. Sebagai objek kajian sosiolinguistik bahasa dilihat atau
didekati sebagai sarana interaksi atau komunikasi di dalam masyarakat manusia.

J.A Fishman (1972) Oleh sebab itu rumusan mengenai sosiolinguistik tidak akan terlepas dari
persoalan hubungan bahasa dengan kegiatan-kegiatan atau aspek-aspek kemasyarakatan. mengatakan
bahwa “ Sosiolinguistics is the study of the charateristics of their functions, and the characteristics of
their speakers as these three constantantly interact, change and change one another within a speech
community”. Hal yang sama juga dikatakan oleh Kridalaksana (1978) bahwa sosiolinguistik adalah
ilmu yang mempelajari ciri dan pelbagai variasi bahasa, serta hubungan diantara bahasawan dengan
ciri fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat bahasa. Secara tradisional fungsi bahasa
adalah sebagai alat untuk berinteraksi atau alat bekomunikasi, dalam arti, bahwa bahasa adalah alat
untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan (Chaer dan Agustina, 2004).
Fungsi ini sudah mencakup lima fungsi dasar, yang menurut Kinneavy disebut expression,
information, exploration, persuasion, dan entertainment (Chaer dan Agustina, 2004).

Salah satu fungsi bahasa yang terpenting adalah sebagai alat untuk berkomunikasi, dengan
demikian dibutuhkan kemampuan menggunakan kata-kata secara cermat dan kemampuan untuk
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mencari ungkapan-ungkapan yang tepat untuk suatu konsep tertentu atau dalam konteks-konteks
tertentu.

Chaer (2007:53) mengatakan bahwa bahasa adalah satu-satunya milik manusia yang tidak
pernah lepas dari segala kegiatan dan gerak manusia sepanjang keberadaan manusia itu, sebagai
makhluk yang berbudaya dan bermasyarakat. Tak ada kegiatan manusia yang tidak disertai oleh
bahasa. Di dalam masyarakat kegiatan manusia itu tidak tetap dan selalu berubah, maka bahasa itu
juga menjadi ikut berubah, menjadi tidak tetap, menjadi tidak statis. Karena itulah, bahasa itu disebut
dinamis. Perkembangan dan perubahan itu terjadi karena adanya pengaruh sosial, ekonomi,budaya,
serta ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan bahasa yang cukup pesat terjadi di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Sementara itu kontak pada bidang sosial, budaya, ilmu pengetahuan, dan lainnya dapat
menyebabkan terjadinya kontak bahasa yang saling mempengaruhi. Artinya , yang mempunyai
hubungan dengan masyarakat tutur lain, tentu akan mengalami apa yang dinamakan kontak bahasa
dengan segala peristiwa-peristiwa kebahasaan sebagai akibatnya. Peristiwa kebahasaan yang mungkin
terjadi akibat kontak bahasa di dalam sosiolinguistik disebut dengan bilingualisme, diglosia, alih kode,
campur kode, interferensi, integrasi, konvergensi, dan pergeseran bahasa.

Pada makalah ini akan dibicarakan masalah interferensi kosa kata asing yang terdapat dalam
lirik lagu Indonesia. Untuk lebih sistematisnya tulisan ini akan diuraikan hal-hal berikut: (1)
interferensi, (2) interferensi kosa kata dalam lirik lagu Indonesia, (3) penutup.

1. Interferensi
Istilah interferensi pertama kali digunakan oleh Weinreich (1953) untuk menyebut adanya perubahan
sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur
bahasa lain yang dilakukan oleh penutur yang bilingual. Penutur yang bilingual adalah penutur yang
menggunakan bahasa secara bergantian. Namun kemampuan setiap penutur terhadap Bl dan B2 sangat
bervariasi. Ada penutur yang menguasai B1 dan B2 sama baiknya, tetapi ada pula yang tidak; malah
ada yang kemampuannya terhadap B2 sangat minim. Penutur bilingual yang mempunyai kemampuan
terhadap B1 dan B2 sama baiknya, tentu tidak mempunyai kesulitan untuk menggunakan kedua
bahasa itu kapan saja (Chaer dan Agustina, 2004).

Nababan (1984) menyebut istilah referensi ini sebagai pengacauan. Sedangkan Hartman dan
Stork dikutip melalui buku Chaer dan Agustina (2004) tidak menyebutnya “pengacauan” atau
“kekacauan”, melainkan “kekeliruan”, yang terjadi sebagai akibat terbawanya kebiasaan-kebiasaan
ujaran bahasa ibu atau dialek ke dalam bahasa atau dialek kedua. Seperti yang dikatakan oleh Chaer
(2007) bahwa interferensi adalah terbawa masuknya unsur bahasa lain ke dalam bahasa yang sedang
digunakan, sehingga tampak adanya penyimpangan kaidah dari bahasa yang sedang digunakan.
Interferensi ini dapat terjadi pada semua tataran bahasa salah satunya tataran leksikon. Interferensi
dalam bidang leksikon berupa digunakannya kata-kata dari bahasa lain ke dalam bahasa yang sedang
digunakan.

2. Interferensi Kosa Kata dalam Lirik Lagu Indonesia

Nursaid dan Maksan (2002) mengatakan bahwa kontak bahasa adalah pengaruh suatu bahasa kepada
bahasa lainnya, baik langsung maupun tidak langsung, yang menimbulkan perubahan dalam sistem
bahasa yang saling sentuh/pengaruh antara berbagai bahasa/dialek/variasi karena penuturnya saling
berhubungan. Dalam setiap kontak bahasa terjadi proses saling mempengaruhi antara bahasa satu
dengan bahasa yang lain. Sebagai akibatnya, interferensi akan muncul, baik secara lisan maupun
tertulis.

Pada saat ini banyak terdapat interferensi pada pengguna bahasa dalam masyarakat yang
berkecimpung dalam dunia hiburan atau entertainment khususnya di bidang musik. Dapat kita lihat
interferensi yang terjadi adalah adanya unsur kesengajaan bagi para musisi untuk memasukkan kosa
kata asing ke dalam lirik lagu Indonesia. Alasan nya tentu bermacam-macam dan tanggapan dari
masyarakat pun bermacam-macam. Ada yang setuju dan ada yang tidak setuju dengan berbagai bentuk
argumentasi. Interferensi merupakan penyimpangan kaidah atau perubahan sistem suatu bahasa
sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain sebagai
akibat adanya kontak bahasa oleh penutur yang bilingual. Interferensi dapat terjadi dalam semua
komponen kebahasaan yang salah satunya di bidang leksikal (kosakata). Dalam lirik lagu pop
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Indonesia interferensi leksikal (kosakata) ini banyak dijumpai dan semakin marak digunakan. Hal ini
dapat kita lihat pada contoh berikut.

Sule feat Eru - Saranghaeyo
Yeee...hoo baby...

Bila matahari saat ini tak terang

Itu mendung, itu mendung

Bila bunga di taman tidak kehujanan
Itu layu itu layu

I can't believe this is happen to me baby...
Aku tidak percaya

I can't believe

All distance to me baby

I can't believe, teu percanteun..

Saranghaeyo...aku cinta padamu
Saranghaeyo...aku sayang padamu
Saranghaeyo...abdi bogoh ka salira
Saranghaeyo...kulo tresno sliramu
oh my darling kamsahida

yeee....

Duh gusti nyanggahkeun sadaya daya
Kalau cinta kita akan berakhir
Teu na naon, biarkanlah

Saranghaeyo...aku cinta padamu
Saranghaeyo...aku sayang padamu
Saranghaeyo...abdi bogoh ka salira
Saranghaeyo...kulo tresno sliramu
oh my darling kamsahida

yeee....

Saranghaeyo...aku cinta padamu
Saranghaeyo...aku sayang padamu
Saranghaeyo...abdi bogoh ka salira
Saranghaeyo...kulo tresno sliramu
Oh...my darling kamsahida

Oh my darling kamsahida

Oh my darling kamsahida

Lagu tersebut sangat buming pada era 2012-an yang kebetulan dinyanyikan oleh Sule
seorang artis serba bisa yang berduet dengan Eru (artis Korea). Sule adalah seorang pelawak yang juga
piawai bernyanyi. Lagu ini sangat enak di dengar dan hampir semua kalangan kenal dengan lagu
tersebut. Secara tidak langsung lagu ini ikut populer melalui acara salah satu stasiun tv yaitu Opera
Van Java . Lirik lagu tersebut tidak hanya menggunakan satu bahasa saja tetapi sekaligus lima bahasa,
seperti bahasa Inggris, Korea, Indonesia, dua bahasa daerah yaitu Sunda dan bahasa Jawa. Jika
dikaitkan dengan dunia sastra penggunaan unsur-unsur bahasa asing tersebut sah-sah saja atau boleh
digunakan. Hal tersebut dikarenakan adanya suatu kreativitas atau pembaharuan untuk memberikan
warna tersendiri tanpa menghilangkan nilai keindahan atau estetika lagu yang dalam hal ini berkaitan
dengan lagu pop Indonesia.

Namun satu hal yang perlu kita cermati dari lagu tersebut adalah makna yang dimunculkan
sama yakni sama-sama mengungkapkan perasaan cinta atau dalam bahasa Indonesia “aku cinta pada
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mu”, namun pada saat digabung dengan bahasa asing yaitu bahasa Korea memunculkan nilai-nilai
atau estetika yang berbeda.

Saranghaeyo...aku cinta padamu

Saranghaeyo...aku sayang padamu

Saranghaeyo...abdi bogoh ka salira

Saranghaeyo...kulo tresno sliramu

oh my darling kamsahida

“Saranghaeyo” dalam bahasa Korea artinya adalah “aku cinta padamu”, sedangkan “ abdi bogoh ka
salira”, dalam bahasa Sunda artinya juga “aku cinta padamu”, begitu juga dengan “kulo tresno
sliramu” dalam bahasa Jawa juga ungkapan “aku cinta padamu”.

Apakah ini bisa dikatakan suatu kreatifitas dalam berkarya atau hanya mempertimbangkan
unsur kesukaan dengan tujuan menarik perhatian dan memenuhi selera penikmat musik? Jawabannya
tentu tergantung pada selera masyarakat , hal yang demikian sangat mengkhawatirkan karena rasa
cinta terhadap bahasa Indonesia akan berkurang dan tentu dapat juga melemahkan rasa nasionalisme
dan kebanggaan tehadap bahasa sendiri. Persepsi tentang penggunaan unsur bahasa asing dalam
bernyanyi akan membawa penyanyi tersebut go international sepertinya hanya sebuah alasan.

Penulis sependapat dengan Nababan atau Hartman dan Stork yang mengatakan bahwa
interferensi adalah pengacauan atau kekeliruan karena akan dapat memberikan pengaruh yang cukup
besar terhadap perkembangan bahasa Indonesia. Sebetulnya para musisi atau pencipta lagu Indonesia
dapat mencontoh Gesang Martohartono (lebih dikenal dengan sebutan Gesang) seorang maestro
keroncong Indonesia," ia dikenal lewat lagu Bengawan Solo ciptaannya, terkenal di Asia, terutama di
Jepang. Bahkan lagu 'Bengawan Solo' ciptaannya telah diterjemahkan ke dalam setidaknya 13 bahasa
(termasuk bahasa Inggris, bahasa Tionghoa, dan bahasa Jepang).

3. Penutup

Sebagai penutup penulis hanya dapat menyampaikan bahwa musisi Indonesia seharusnya dapat
memunculkan suatu kreativitas baru yang seharusnya memberikan pengaruh terhadap masyarakat luar
agar dapat mengenal Indonesia melalui karyanya dalam hal ini seni musik atau lebih tepatnya melalui
lagunya. Mari kita lihat negara India terkenal dengan syair lagunya yang menawan, sepengetahuan
penulis tidak ada lagu India yang dihasilkan melalui interferensi kosa kata asing. Indonesia sebetulnya
sudah ada yaitu Gesang yang dapat dijadikan inspirasi bagi para musisi, bahwasanya tanpa
menggunakan kosa kata bahasa asing karya Gesang pun dapat memberikan warna tersendiri dan
sesuatu yang bernilai estetika bagi banyak kalangan tidak hanya di Indonesia tapi juga mancanegara.
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